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ABSTRAK
Komparasi (perbandingan) sering digunakan untuk meneliti sesuatu sehingga disebut penelitian.

Penelitian komparasi (perbandingan) pada pokoknya adalah penelitian yang berusaha untuk
menemukan persamaan dan perbedaan tentang benda, tentang orang, tentang prosedur kerja, tentang
ide, kritik terhadap orang kelompok, terhadap suatu ide atau prosedur kerja.

Analisis komparasi biasanya digunakan untuk penelitian eksperimen. Untuk melakukan uji
hipotesis tentang komparasi biasanya digunakan statistik uji t jika data berdistribusi normal dan
variansinya homogen. Sedangkan untuk data yang berdistribusi normal dan variansinya heterogen
digunakan uji t ‘.
Kata Kunci: Uji Hipotesis, Statistik Uji – t , Statistik Uji- t’

A. Pendahuluan

Penggunaan analisis statistik t- tes, diperlukan persyaratan- persyaratan

tertentu, yakni: pertama, sampel penelitian harus diambil secara random dari

suatu populasi yang berdistribusi normal; kedua, gejala data yang didapat harus

berskala interval dan rasio, di mana variabel- variabel penelitian tidak lebih

dari satu (satu variabel dengan data berskala nominal dengan satu variabel

dengan data interval/ rasio, atau sebaliknya).

Kegunaan uji t-tes sebagai alat analisis data, dapat dipakai untuk

menguji satu sampel atau dua sampel. Khusus untuk pengujian dua sampel, uji t-

tes dapat dipakai untuk menguji dua sampel yang bebas dan atau sampel yang

berkorelasi. Sedangkan untuk pengujian sampel bebas (independent sample), uji

t-tes dapat dipakai menganalisis untuk varian yang bersifat homogen ataupun

heterogen.

Implikasi penggunaan analisis uji t-tes dalam penelitian, bertujuan

untuk membandingkan dua mean dalam upaya menentukan apakah perbedaan

mean tersebut adalah perbedaan nyata, dan bukan karena kebetulan. Khusus

untuk penggunaan uji t-tes pada satu sampel, maka dua mean yang hendak

dibandingkan adalah mean sampel dan mean dari populasinya.

Begitu pentingnya uji perbandingan ( komparasi ) dalam penelitian

eksperimen, maka tulisan ini akan memberikan gambaran kepada peserta



MAKALAH DISAJIKAN PADA SEMINAR NASIONAL MATEMATIKA DAN PENDIDIKAN MATEMATIKA
DI STKIP PGRI PADANG 14 MARET 2015

2

seminar tentang: 1) Bagaimana implikasi uji t-tes untuk analisis satu kasus

sampel, dua kasus sampel, 2) Bagaimana implikasi uji t-tes untuk analisis dua

kasus sampel yang berhubungan (Correlated Sample), analisis dua kasus

sampel yang terpisah (independent Sample); Bagaimana implikasi uji t-tes

untuk analisis dua kasus sampel yang terpisah (independent Sample) dengan

variansi Heterogen; Bagaimana implikasi uji t-tes untuk analisis dua kasus

sampel yang terpisah (independent Sample) dengan variansi Homogen.

B. Pembahasan

Sebelum membahas tentang aplikasi uji t dan uji t’, maka terlebih dahulu

akan diperkenalkan tentang prosedur dalam pengujian hipotesis.

1. Jenis Uji Hipotesis Statistik

a. Uji Ekasisi

Setiap uji hipotesis statistik dengan tandingan yang berpihak satu seperti

ߠ��:ܪ = ߠ dan <ߠ��:�ଵܪ ߠ

Atau barangkali ߠ��:ܪ = ߠ dan ߠ��:�ଵܪ < ߠ

Umumnya, daerah kritis untuk hipotesis tandingan θ > θo terletak di sisi 

kanan  distribusi uji statistik, sedangkan daerah kritis hipotesis tandingan θ  

<  θo  terletak di sisi kiri. Jadi, tanda ketidaksamaan menunjukkan arah 

letaknya daerah kritis. Daerah kritis ekasisi biasanya mudah

menentukannya. Untuk memahaminya, kita agar membayangkan sifat uji

statistik dan perhatikan petunjuk yang jelas yang rnemberi kenyataan yang

mendukung hipotesis tandingan.

b. Uji Dwisisi (Dwipihak)

Setiap uji hipotesis statistik dengan tandingan berpihak dua seperti:

ߠ��:ܪ = ߠ dan ≠ߠ��:�ଵܪ ߠ

disebut uji dwisisi, karena daerah kritis terbagi atas dua bagian, sering

dengan peluang yang sarna yang diberikan pada setiap sisi atau ujung dari

distribusi uji statistik tersebut. Hipotesis tandingan ≠ߠ ߠ menyatakan

salah satu dari θ < θo  atau pun θ > θo.  

Hipotesis nol, H0 akan selalu dinyatakan dengan menggunakan tanda

kesamaan jadi menentukan suatu nilai yang tunggal. Dengan demikian
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peluang rnelakukan galat jenis I dapat dikontrol. Apakah digunakan uji

ekasisi atau dwisisi tergantung pada kesimpulan yang akan diambil bila Ho

ditolak. Letak daerah krisis baru dapat ditentukan hanya setelah H1

ditentukan.

2. Adapun langkah- langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai

berikut.

a. Tuliskan hipotesis nol (H0 )

b. Pilih hipotesis tandingan H1 yang sesuai dari salah satu (Ekasisi atau

dwisisi )

c. Pilih taraf keberartian berukuran ∝.

d. Pilih uji statistik yang sesuai dan tentukan daerah kritisnya (daerah

penolakan H0). (Bila keputusan akan didasarkan pada suatu nilai-p maka

tidaklah perlu menyatakan daerah kritis ).

e. Hitunglah nilai uji statistik dari data sampel.

f. Kesimpulan: Tolak Ho bila uji statistik tersebut mempunyai nilai dalam

daerah kritik (atau, bila nilai-P hitungan lebih kecil atau sama dengan

taraf keberartian ∝ yang ditentukan) sebaliknya, terima H0.

3. Implikasi uji t-tes untuk analisis satu kasus sampel

Variansi Populasi Diketahui;

Model yang digunakan berkisar sekitar percobaan dengan X1 , X2 , ...,Xn,

menyatakan sampel acak dari suatu distribusi dengan rataan �danߤ variansi

ଶߪ > 0. Mula-mula pandang hipotesis:

a. ߤ�≠ߤ��:ଵܪ���݀ܽ݊ߤ�=ߤ��:ܪ

Jika populasi berdistribusi normal dengan rataan µ dan variansi .ଶ/nߪ

Jadi ௫̅ߤ = ߤ� dan ௫̅ߪ
ଶ =

ఙమ


(Populasi Besar)

Dimana n = ukuran sampel

Selanjutnya: Daerah kritis kemudian ditentukan berdasarkan hitungan

rata-rata sarnpel .ҧݔ Tentunya jelas sekarang bahwa terdapat dua daerah

kritis untuk uji ini.

Pembakuan ҧakanݔ� memudahkan dan di sini menyangkut peubah acak

normal baku Z, yaitu:
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=ݖ
௫̅ିఓ


√

; Berdistribusi Normal

Jika ,ߤ�=ߤ��:ܪ Maka : ௧௨ݖ =
௫̅ିఓబ


√

b. Untuk menentukan harga kritik, perhatikan ketentuan berikut.

1) Jika hipotesis Alternatif ߤ�≠ߤ��:ଵܪ maka untuk tingkat signifikansi

α, daerah kritis adalah  z > ݖ∝
మ
ݐܽܽ >ݖ��ݑ ∝ݖ−

మ
.

Gambar 1. Daerah Kritis Untuk hipotesis tandingan ߤ�≠ߤ��:ଵܪ

Selanjutnya, dari sebuah sampel berukuran n, kita dapatkan ҧdanݔ

karena ߪ diketahui maka ௧௨ݖ =
௫̅ିఓబ


√

, kesimpulan adalah

adalah ு௧௨ݖ > ∝ݖ
మ
�ܽ ݐܽ ு௧௨ݖ��ݑ < ∝ݖ−

మ
.

2) Jika hipotesis Alternatif ߤ�<ߤ��:ଵܪ maka untuk tingkat signifikansi

α, daerah kritis adalah  ݖ�> .∝ݖ

Gambar 2. Daerah Kritis Untuk hipotesis tandingan ߤ�<ߤ��:ଵܪ

Kesimpulan : ு௧௨ݖ > ∝ݖ

3) Jika hipotesis Alternatif ߤ�>ߤ��:ଵܪ maka untuk tingkat signifikansi

α, daerah kritis adalah  ݖ�< .∝ݖ

Kesimpulan : ு௧௨ݖ < ∝ݖ

4. Uji Hipotesis untuk Variansi Populasi Tidak Diketahui

Karena ଶߪ tidak diketahui, kita estimasi ଶߪ dengan s2, sehingga untuk populasi

besar kita estimasi ௫̅ߪ
ଶ݀݁݊ ௫̅ݏ�݊ܽ݃

ଶ . Dimana : ௫̅ݏ
ଶ =

௦మ



Selanjutnya kita peroleh :
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=ݐ
௫̅ିఓబ

ೞ

√

; Dengan derajat kebebasan n – 1.

Untuk hipotesis dwisisi (dwipihak): Karenaܪ�:ߤ�=ߤ�� maka,

=ݐ
−ҧݔ ߤ
ݏ

√݊

Ada beberapa kemungkinan, yakni:

a. Jika hipotesis Alternatif  , maka untuk tingkat signifikansi αߤ�≠ߤ��:ଵܪ

daerah kritis adalah t > )ݐ
∝

మ
;ିଵ);ܽܽݐ >ݐ��ݑ )ݐ−

∝

మ
;ିଵ).

Dimana: =ݐ
௫̅ିఓబ

ೞ

√

Gambar 2. Daerah Kritis Untuk hipotesis tandingan ߤ�≠ߤ��:ଵܪ

Selanjutnya, dari sebuah sampel berukuran n, kita dapatkan ҧdanݔ karena ߪ

tidak diketahui dan diestimasi dengan s, maka ௧௨ݐ =
௫̅ିఓబ

ೞ

√

.

Kesimpulan adalah t > )ݐ
∝

మ
;ିଵ);ܽܽݐ >ݐ��ݑ )ݐ−

∝

మ
;ିଵ).

b. Jika hipotesis Alternatif  , maka untuk tingkat signifikansi αߤ�<ߤ��:ଵܪ

daerah kritis adalah t > .(ିଵ;∝)ݐ

Gambar 3. Daerah Kritis Untuk hipotesis tandingan ߤ�<ߤ��:ଵܪ

Kesimpulan : t > .(ିଵ;∝)ݐ

c. Jika hipotesis Alternatif  , maka untuk tingkat signifikansi αߤ�>ߤ��:ଵܪ

daerah kritis adalah >ݐ�� .(ିଵ;∝)ݐ−

Kesimpulan ு௧௨ݐ��: < )ݐ−
∝

మ
;ିଵ).

Contoh 1 :



MAKALAH DISAJIKAN PADA SEMINAR NASIONAL MATEMATIKA DAN PENDIDIKAN MATEMATIKA
DI STKIP PGRI PADANG 14 MARET 2015

6

Berdasarkan pengalaman sebelumnya, seorang peneliti membuat hipotesis bahwa

rata-rata jumlah waktu yang diperlukan oleh anak- anak kelas XII SMA untuk

menyelesaikan sebuah tes matematika yang telah dibakukan adalah 100 menit.

Dari sebuah sampel beranggotakan 20 siswa diperoleh rata-rata waktu yang

diperlukan untuk menyelesaikan soal-soal tes tersebut 95 menit dengan simpangan

baku 10 menit. Ujilah hipotesis tersebut pada tingkat signifikansi 97,5 % atau

∝= 0,025!

Penyelesaian:

a. Tuliskan hipotesis nol (H0 ),

H0 : =ߤ 100

b. Pilih hipotesis tandingan H1 yang sesuai dari salah satu

H1 : >ߤ 100

c. Pilih taraf keberartian berukuran ∝= 0,025; v = n-1 = 20-1= 19

d. Uji statistik yang digunakan uji t dengan daerah kritiknya (daerah penolakan

H0). ு௧௨ݐ < (ିଵ;∝)ݐ− = ,ଶହ;ଵଽݐ− = −2,093

e. Menghitung t

௧௨ݐ =
−ҧݔ ߤ
ݏ

√݊

௧௨ݐ =
95 − 100

10

√20

= −2.236

f. Kesimpulan:

Karena, ு௧௨ݐ = −2,236 < −2,093 = (,ଶହ;ଵଽ)ݐ−

Maka Ho ditolak. Berarti rata- rata waktu yang diperlukan oleh anak kelas

XII SMA untuk menyelesaikan soal tes tersebut kurang dari 100 menit, pada

taraf signifikansi 97,5% atau ∝= 0,025.

5. Uji Menyangkut Dua Rataan

a. Untuk sampel- sampel yang tidak berkorelasi

1) Variansi diketahui atau ଵߪ
ଶ݀ܽ݊ߪ�ଶ

ଶ
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Atau

a) Jika hipotesis Alternatif ଶߤ�−ଵߤ��:ଵܪ ≠ 0 maka untuk tingkat

signifikansi  α, daerah kritis adalah  z > ݖ∝
మ
ݐܽܽ >ݖ��ݑ ∝ݖ−

మ
.

b) Jika hipotesis Alternatif ଶߤ�−ଵߤ��:ଵܪ��:ଵܪ > 0 maka untuk tingkat

signifikansi α, daerah kritis adalah  ݖ�> .∝ݖ

c) Jika hipotesis Alternatif ଶߤ�−ଵߤ��:ଵܪ < 0 maka untuk tingkat

signifikansi α, daerah kritis adalah  ݖ�< .∝ݖ−

b. Variansi tidak diketahui atau ଵߪ
ଶ݀ܽ݊ߪ�ଶ

ଶ�݅݀�݇ܽ݀ݐ ݅݇ ݐ݁ܽ ℎݑ .݅ dan asumsikan

ଵߪ
ଶ ଶߪ�=

ଶ ଶߪ�= maka kita estimasi ଶߪ dengan s2 dimana:

ܵ
ଶ =

ଵݏ
ଶ( ଵ݊− 1) + ଶݏ

ଶ( ଶ݊− 1)

ଵ݊ + ଶ݊− 2

Jika hipotesis Alternatif ଶߤ�−ଵߤ��:ଵܪ ≠ �݀  , Sehingga diperoleh distribusi

t berikut:

௧௨ݐ =
(ҧଶݔҧଵିݔ) − d

ܵ ට
1

ଵ݊
+

1

ଶ݊

Distribusi t digunakan di sini apabila hipotesisnya dwisisi maka hipotesis H0

diterima apabila: ∝ݐ−
మ

;భାమିଶ
< >�ݐ� ∝ݐ��

మ
;భାమିଶ

Contoh 2

Seorang peneliti ingin membandingkan prestasi belajar matematika siswa yang

di ajar dengan metode Kooperatif dan siswa yang diajar dengan metode problem
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solving. Dari 10 siswa yang diajar dengan metode kooperatif dan 8 siswa diajar

dengan metode problem solving diperoleh skor sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil Belajar Matematika Siswa Yang Diajar Dengan Metode
Kooperatif dan Metode Problem Solving

N0. Metode Kooperatif Model Problem Solving
Skor Matematika (x1) (x1)

2 Skor Matematika
(x2)

(x2)
2

1 70 4700 60 3600
2 75 5625 75 5625
3 60 3600 60 3600
4 65 4225 65 4225
5 70 4900 50 2500
6 75 5625 55 3025
7 60 3600 75 5625
8 55 3025 65 4225
9 65 4225
10 80 6400

 675 45925 505 32420

Uji Hipotesis :Ada perbedaan antara prestasi belajar siswa yang diajar

dengan metode kooperatif dengan prestasi belajar siswa yang diajar dengan

metode problem solving ! gunakan tingkat signifikansi 95% dan diasumsikan

variansi populasi homogen ଵߪ)
ଶ ଶߪ�=

ଶ).

Penyelesaian

Dari data di atas diperoleh:

Untuk metode Kooperatif;

N1= 10; ҧଵݔ = 67,5 ; S1 = 7,9

Untuk metode Problem Solving;

N2= 8 ; ҧଶݔ = 63,125 ; S2 = 8,8

Catatan : S2 =
∑௫మି(∑௫)మ

(ିଵ)

Sehingga diperoleh:

ܵ
ଶ =

ଵݏ
ଶ( ଵ݊− 1) + ଶݏ

ଶ( ଶ݊− 1)

ଵ݊ + ଶ݊− 2

ܵ
ଶ =

(7,9)ଶ(10 − 1) + (8,8)ଶ(8 − 1)

10 + 8 − 2

ܵ
ଶ = 8,3

Sehingga langkah- langkah uji hipotesisnya adalah

a. ଶߤ�−ଵߤ��:ܪ = 0
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b. ଶߤ�−ଵߤ��:ଵܪ ≠ 0

c. ∝= 0,05�݀ܽ݊�ܸ = 10 + 8 − 2 = 16

d. ݎ݅ܭ ݐ݁ �penolakanܽݎ݅ H0

t > )ݐ
∝

మ
;௩) ,ଶହ;ଵݐ�= = ݐܽܽ;2,120 >ݐ��ݑ ݐ−

ቀ
∝

మ
;�௩ቁ

= ,ଶହ;ଵݐ = −2,120.

Dimana : ௧௨ݐ =
௫̅భష ௫̅మ

ௌ ට
భ

భ
ା

భ

మ

e. Menghitung t , yakni : ௧௨ݐ =
,ହିଷ,ଵଶହ

଼ ට
భ

భబ
ା
భ

ఴ

௧௨ݐ = 1,11

f. Kesimpulan;

Karena ௧௨ݐ = 1,11 < 2,120 = ,ଶହ;ଵݐ , maka H0 diterima.

Jadi, tidak ada perbedaan antara prestasi belajar siswa yang diajar dengan

metode kooperatif dengan prestasi belajar siswa yang diajar dengan

metode problem solving.

6. Variansi tidak diketahui atau ࣌
࣌�ࢇࢊ

࢛ࢎࢇ࢚ࢋࢊ�ࢇࢊ࢚�. dan

asumsikan ଵߪ
ଶ ଶߪ�≠

ଶ maka kita estimasi ଵߪ�
ଶ݀݁݊ ݃ܽ݊�ܵଵ

ଶ dan

ଶߪ
ଶ�݀ ݁݊ ݃ܽ݊�ܵଶ

ଶ sehingga diperoleh : ′ݐ =
௫̅భష ௫̅మ

ට
ೞభ
మ

భ
ା
ೞమ
మ

మ

Bukan merupakan distribusi t.

Ada beberapa kemungkinan:

a. Jika H1 : ଶߤ�−ଵߤ��:ܪ ≠ 0 pada tingkat signifikan α, H0 ditolak bila:

′ݐ ∝ݐ�<
ଶ

′ =

ଵݏ
ଶݐ

(
∝
ଶ

;భିଵ)

ଵ݊
+
ଶݏ

ଶݐ
(
∝
ଶ

;మିଵ)

ଶ݊

ଵݏ
ଶ

ଵ݊
+

ଶݏ
ଶ

ଶ݊

Atau

Dimana ′ݐ < ∝ݐ�−
మ

′ = −

ೞభ
మ

(
∝
మ

;భషభ)

భ
ା

ೞమ
మ

(
∝
మ

;మషభ)

మ

ೞభ
మ

భ
ା
ೞమ
మ

మ

b. Jika H1 : ଶߤ�−ଵߤ��:ܪ > 0 pada tingkat signifikan α, H0 ditolak bila:
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′ݐ ∝ݐ�<
′ =

ଵݏ
ଶݐ(∝;భିଵ)

ଵ݊
+
ଶݏ

ଶݐ(∝;మିଵ)

ଶ݊

ଵݏ
ଶ

ଵ݊
+

ଶݏ
ଶ

ଶ݊

Contoh 3:

Dari suatu penelitian tentang perbedaan hasil belajar matematika siswa yang

belajar pagi hari (Kelompok A) dan sore hari (Kelompok B) diperoleh data

sebagai berikut.

Kelompok A: n1= 15 ; ҧଵݔ = 70 ; S1 = 10

Kelompok B: n2 = 8 ; ҧଶݔ = 60 ; S2 = 5

Uji hipotesis: Terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa yang belajar

pagi hari (Kelompok A) dengan hasil belajar sore hari (Kelompok B).(

Asumsikan kedua kelompok data mempunyai variansi yang berbeda atau

ଵߪ
ଶ ଶߪ�≠

ଶ )

Penyelesaian:

Berdasarkan langkah- langkah uji hipotesis, yakni:

a. ଶߤ�−ଵߤ��:ܪ = 0

b. ଶߤ�−ଵߤ��:ଵܪ ≠ 0

c. ∝= 0,05�݀ܽ݊�ܸ = 10 + 8 − 2 = 16

d. ݎ݅ܭ ݐ݁ �penolakanܽݎ݅ H0

H0 ditolak bila: ′ݐ బ,బఱݐ�<

మ

′ =

ೞభ
మ

(
∝
మ

;భషభ)

భ
ା

ೞమ
మ

(
∝
మ

;మషభ)

మ
ೞభ
మ

భ
�������ା��������

ೞమ
మ

మ

=

భబమ(బ,బమఱ;భర)

భఱ
ା
ఱమ(బ,బమఱ;ళ)

ఴ
భబమ

భఱ
�������ା��������

ఱమ

ఴ

= 2,215

Atau Dimana ′ݐ < −2,215 = బ,బఱݐ�−

మ

′

e. Menghitung

′ݐ =
70 − 60

ට100
15

+
25
8

= 3,196
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Kesimpulan: H0 ditolak karena: =hitung′ݐ 3,196 > 2,215 = బ,బఱݐ�

మ

′

Artinya Terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa yang belajar

pagi hari (Kelompok A) dengan belajar sore hari (Kelompok B).

7. Untuk Sampel- Sampel yang Berkorelasi (Data Berpasangan)

Diberikan sebuah himpunan N pasangan data (observasi). Selisih setiap

pasangan data dapat dicari. Misalkan pasangan X1i dan X2i mempunyai

selisih Di atau Di = X1i – X2i sehingga rata- rata dari selisih :

ഥܦ =
∑

ே

ݏ݁�ݎ݅ܽ݀�݊ܽݎܸ݅ܽ ℎ�ܵݏ݈݅݅
ଶ =

ܦ)∑ − ഥ)ଶܦ

ܰ − 1

ഥߤ = −ଵߤ ଶߤ

ഥߪ�ݏ݅ܽ݉ݐ݅ݏܧ
ଶ�݀ ݁݊ ഥݏ��݊ܽ݃

ଶ =
ܵ
ଶ

ܰ

Diperoleh : =ݐ
ഥିఓವ

ௌವഥ
=

ഥି(ఓభିఓమ)
ೄವ

√ಿ

Karena H0 : −ଵߤ ଶߤ = 0

=ݐ
ഥ

ೄವ

√ಿ

; dalam hal ini df = v = N-1

݉ ܽ݇ ݀��ݏݑ݉ݑݎ��ܽ �݅ܽ ݐܽ ݀�ݏ ܽܽ ݀�ܽ݃ݑ݆�ݐ ݏ݁��ݏ݈݅ݑݐ݅ ܾܽ ݃ܽ݅ �ܾ ݎ݁݅ :ݐݑ݇

=ݐ
ܦ∑

ට[ܰ −ଶܦ∑ (ܦ∑)
ଶ

/ (ܰ − 1)

Pengujian dua rataan dapat dikerjakan bila datanya berpasangan, Dalam

tiap pasangan ini, persyaratan kedua populasi (perlakuan) dikenalian secara

acak dalam satuan yang homogen. Perhitungan selang kepercayaan untuk

ଶߤ�−ଵߤ dalam hal ini didasarkan pada peubah acak.
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C. Kesimpulan

Berdasarkan bahasan di atas dapat disimpulkan, bahwa sebelum penetapan

penggunaan statistik uji t atau t’ seorang peneliti harus mencek terlebih dahulu

apakah data tersebut homogen atau heterogen. Kalau data Homogen maka uji yang

bisa kita lakukan adalah uji t, sedangkan kalau variansi data tidak homogen maka uji

yang bisa dilakukan adalah uji t’ .

Dalam penggunaan analisis statistik t- tes bertujuan untuk membandingkan dua

mean dalam upaya menentukan apakah perbedaan dua mean tersebut adalah

perbedaan nyata bukan karena kebetulan.
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